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The purpose of this study is to assess the impact of transformational leadership 

on the productivity and work environment of individuals belonging to Generation 

Z. The sample of this study consists of Gen Z employees born between 1997 and 

2010 who work in the production sector. This study utilised a sample size of 74 

respondents. The variables examined in this study include transformational 

leadership, productivity, and work environment metrics. The data used in this 

study consisted of primary data as well as secondary data. The data collection 

strategy applied was the distribution of questionnaires to all employees belonging 

to Generation Z. The data processing procedure utilised SPSS version 26. The 

research findings indicated a significant positive correlation between 

transformational leadership factors and productivity of gen z employees in 

Selogiri bed cover factory. In addition, there is a significant correlation between 

transformational leadership variables and the work environment of gen z 

employees at Selogiri bed cover factory. 
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Tujuan dari penelitian ini untuk menilai dampak kepemimpinan transformasional 

terhadap produktivitas dan lingkungan kerja individu yang termasuk dalam 

Generasi Z. Sampel penelitian ini terdiri dari karyawan Gen Z yang lahir antara 

tahun 1997 hingga 2010 yang bekerja di sektor produksi. Penelitian ini 

memanfaatkan jumlah sampel sebanyak 74 responden. Variabel yang diteliti 

dalam penelitian ini meliputi kepemimpinan transformasional, produktivitas, dan 

metrik lingkungan kerja. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

data primer serta data sekunder. Strategi pengumpulan data yang diterapkan 

merupakan penyebaran kuesioner kepada seluruh karyawan yang termasuk dalam 

Generasi Z. Prosedur pengolahan data memanfaatkan SPSS versi 26. Temuan 

penelitian mengindikasikan adanya korelasi positif yang signifikan antara faktor 

kepemimpinan transformasional dengan produktivitas karyawan gen z di pabrik 

bed cover Selogiri. Selain itu, terdapat korelasi yang signifikan antara variabel 

kepemimpinan transformasional dengan lingkungan kerja karyawan gen z di 

pabrik bed cover Selogiri. 
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A. Pendahuluan 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memandang pentingnya staf organisasi sebagai aset 

yang berharga. MSDM memainkan peran penting dalam mencapai tujuan organisasi dan mencakup 

berbagai tugas dan kegiatan yang bertujuan untuk memastikan penggunaan SDM yang efisien serta adil, 

yang bermanfaat bagi individu, organisasi, dan masyarakat luas (Marnis & Priyono, 2008). 

Studi kasus di Pabrik Bed Cover Selogiri memberikan konteks industri yang relevan di mana teori 

kepemimpinan transformasional dapat diuji langsung terhadap generasi karyawan yang baru. Pertama 

dan terutama, Dibandingkan dengan generasi sebelumnya, generasi ini lebih terbiasa dengan teknologi 

dan digitalisasi. Mereka dibesarkan di masa kemajuan pesat dalam teknologi informasi telah memberi 

mereka kemampuan teknologi yang canggih, dan mereka memandang teknologi sebagai bagian penting 

dari keseharian mereka maupun dalam mengejar karier. Kemampuan mereka untuk melakukan banyak 

tugas dan kemampuan beradaptasi dalam menanggapi kemajuan teknologi membuat mereka sangat 

efisien dalam lingkungan kerja yang berkembang pesat (Putri, 2024). 

Dalam era globalisasi dan pasar terbuka, persaingan industri menjadi semakin ketat. Hal ini 

menuntut adanya keunggulan kompetitif yang salah satu ukurannya adalah kinerja organisasi. Kinerja 

organisasi, yang diukur melalui produktivitas, inovasi, dan kemampuan kerjasama karyawan dalam 

mencapai visi dan misi perusahaan, menjadi tantangan strategis bagi pemangku kepentingan, terutama 

dalam aspek perencanaan, pengorganisasian, pengontrolan, dan evaluasi MSDM. Pemahaman mengenai 

perilaku organisasi secara keseluruhan merupakan elemen penting dari efektivitas organisasi, dan salah 

satu metode untuk melakukannya adalah dengan menganalisis demografi staf. 

Produktivitas kerja merupakan kapasitas seorang pekerja untuk menghasilkan output berdasarkan 

sumber daya yang dipergunakan. Produktivitas didefinisikan sebagai kemampuan seorang karyawan 

untuk menghasilkan barang maupun jasa sesuai dengan spesifikasi dalam jangka waktu yang terbatas 

dan akurat. Produktivitas di tempat kerja merupakan prasyarat penting yang harus dipenuhi oleh setiap 

karyawan (Sinaga, 2020). 

Faktor penentu lain yang perlu diperhatikan yaitu lingkungan kerja. Kenyamanan karyawan di 

tempat kerja merupakan faktor penentu yang krusial dalam mencapai tujuan organisasi. Lingkungan 

yang mendukung untuk bekerja dapat membantu mencapai tingkat kenyamanan ini. Menciptakan 

suasana kerja yang positif diharapkan dapat meningkatkan produktivitas. Peralatan, bahan, dan 

lingkungan yang terkait dengan tugas pekerja, serta prosedur dan pengaturan tim, membentuk 

lingkungan kerja. Aspek-aspek fisik, psikis, serta peraturan di tempat kerja yang dapat memengaruhi 

produktivitas dan kepuasan kerja, semuanya termasuk dalam lingkungan kerja. 

Pabrik Bed Cover yang sering kali mengandalkan keterampilan manual sekaligus kreativitas dalam 

produksi, menyajikan lingkungan yang menarik untuk mengeksplorasi dinamika antara kepemimpinan 

transformasional dan karyawan Generasi Z. Kinerja dan produktivitas di tempat kerja ini tidak hanya 
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dipengaruhi oleh efisiensi operasional tetapi juga oleh keterlibatan dan kepuasan karyawan, yang dapat 

ditingkatkan melalui praktik kepemimpinan yang sesuai. 

Pentingnya penelitian ini didorong oleh beberapa faktor. Pertama, pemahaman yang mendalam 

tentang karakteristik dan preferensi Gen Z sangat penting untuk mengembangkan strategi kepemimpinan 

yang efektif. Kedua, di era di mana perubahan merupakan satu-satunya konstanta, industri manufaktur, 

khususnya pabrik Bed Cover, memerlukan pendekatan yang dinamis dan adaptif dalam kepemimpinan 

untuk tetap relevan dan kompetitif. Ketiga, dengan meningkatnya persaingan dan tuntutan pasar, 

memahami pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja dan produktivitas menjadi krusial 

untuk keberlangsungan bisnis. Menciptakan suasana kerja yang hangat serta optimis dapat menurunkan 

tingkat keluar masuknya karyawan sekaligus meningkatkan kepuasan kerja, yang merupakan kendala 

signifikan dalam pengelolaan personel Gen Z. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan transformasional 

memengaruhi lingkungan kerja dan produktivitas pekerja Generasi Z di Pabrik Bed Cover Selogiri. 

Mempertimbangkan informasi yang diberikan, terbukti bahwa ada fenomena yang berkaitan dengan 

penerapan teknik yang berbeda untuk meningkatkan kepemimpinan transformasional. Dengan demikian, 

penulis termotivasi untuk melakukan penelitian yang komprehensif dengan tema tersebut dengan judul 

“Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Produktivitas dan Lingkungan Kerja Karyawan 

Gen Z (Studi Kasus Pabrik Bed Cover Selogiri)". 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini mempergunakan metodologi kuantitatif dengan paradigma positivis. Metodologi ini 

berusaha untuk mengevaluasi hipotesis dengan menganalisis data yang dihimpun secara statistik dari 

sampel karyawan Generasi Z di pabrik Bedcover Selogiri. Lingkungan kerja serta kepemimpinan 

transformasional merupakan dua variabel bebas yang diteliti, dengan kinerja karyawan sebagai variabel 

terikat. 

Sampel untuk penelitian ini dipilih dengan mempertimbangkan metodologi cluster sampling, yang 

terdiri dari 74 karyawan Generasi Z yang bekerja di bagian produksi. Setelah pengumpulan data melalui 

kuesioner serta wawancara, analisis data dilakukan dengan menerapkan regresi linier sederhana untuk 

melihat pengaruh faktor-faktor bebas atas kinerja karyawan. 

Evaluasi validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menjamin ketepatan dan keseragaman alat ukur 

yang dipergunakan. Selanjutnya, uji asumsi dasar termasuk uji normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi, serta heteroskedastisitas dilakukan untuk memverifikasi keabsahan model regresi yang 

diterapkan. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 
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 Pengujian asumsi klasik merupakan pendekatan sistematis yang diterapkan untuk menentukan 

kualitas model regresi. Ada beberapa pemeriksaan untuk asumsi-asumsi dasar ini, khususnya: 

a. Uji Normalitas 

Dalam studi normalitas data, variabel terikat dan bebas yang dipergunakan dalam sebuah model 

regresi diperiksa untuk melihat apakah mereka mengikuti distribusi normal. Agar sebuah model regresi 

dapat dianggap normal, data harus memperlihatkan penyebaran di sekitar dan di bawah garis diagonal 

(Supardi & Aulia Anshari, 2022). 

 
Tabel 1. 

Uji Normalitas Variabel Kepemimpinan Transformasional (X) dan Produktivitas  (Y1) 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024 

 

Di sini disajikan perhitungan uji normalitas untuk data variabel Produktivitas. Mengacu pada hasil 

perhitungan, tingkat signifikansi asymptotic (2-tailed) 0,071, yang lebih tinggi dari ambang batas 

signifikansi 0,05. Maka dari itu, distribusi normal paling baik mendeskripsikan data. Gambar di bawah 

ini, yang memperlihatkan hasil uji normalitas, mengindikasikan distribusi data yang normal karena titik-

titik terdistribusi pada garis yang telah ditentukan. 

 

Diagram 1. 

Uji Normalitas Variabel Kepemimpinan Transformasional (X) dan Produktivitas  (Y1) 
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Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2024 

 

Seperti yang dapat dilihat dari gambar di atas, data dalam model regresi penelitian ini mengikuti 

distribusi normal, yang berarti bahwa model tersebut telah memenuhi semua asumsinya. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Variabel Kepemimpinan Transformasional (X) dan Lingkungan Kerja (Y2)  

Di sini disajikan perhitungan uji normalitas untuk data variabel Produktivitas. Perhitungan di atas 

menghasilkan nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,118, yang lebih tinggi dari ambang batas signifikansi 

0,05. Sehingga bisa dikatakan bahwa distribusi data adalah normal. 

 

b. Uji Validitas 
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Tabel 3. Uji Validitas Variabel Kepemimpinan Transformasional (X)  

 

Adapun hasil mengindikasikan bahwa uji validitas yang dilakukan terhadap variabel 

Kepemimpinan Transformasional dalam penelitian ini menghasilkan statistik uji (rhitung) 74 (df = 74 - 2), 

yang lebih tinggi dari nilai rtabel 0,2287. Sehingga, terbukti bahwa koefisien korelasi (r) untuk setiap item 

lebih besar dari 0,2287. Maka dari itu, simpulan semua pertanyaan yang berkorelasi dengan variabel X 

dalam penelitian ini dianggap sah untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. Pernyataan-pernyataan 

yang diberikan dapat secara efektif menilai variabel yang dimaksud.  

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Produktivitas (Y1)  

 

Melalui hasil tersebut mengindikasikan bahwa uji validitas yang dilakukan terhadap variabel 

Produktivitas dalam penelitian ini menghasilkan nilai rhitung 74 (df = 74 - 2) yang lebih tinggi dari nilai 

rtabel 0,2287. Sehingga, terbukti bahwa koefisien korelasi (r) untuk tiap item lebih tinggi dari 0,2287. 

Sehingga, simpulan semua pertanyaan yang berkaitan dengan variabel Y1 dalam penelitian ini dianggap 

layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Pernyataan-pernyataan yang diberikan dapat secara 

efektif mengukur variabel yang dimaksud. 

Tabel 5. Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (Y2)  
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Melalui hasil tersebut mengindikasikan bahwa uji validitas yang dilakukan terhadap variabel 

Produktivitas dalam penelitian ini menghasilkan nilai rhitung 74 (df = 74 - 2) yang lebih tinggi dari nilai 

rtabel 0,2287. Sehingga, terbukti bahwa koefisien korelasi (r) untuk masing-masing item lebih tinggi dari 

0,2287. Sehingga, simpulan semua pertanyaan yang berkaitan dengan variabel Y1 (Produktivitas) dalam 

penelitian ini dianggap layak dipergunakan sebagai instrumen penelitian. Pernyataan-pernyataan yang 

diberikan dapat secara efektif mengukur variabel yang dimaksud. 

 

c. Uji t 

Tujuan dari uji t ini ialah guna menilai signifikansi statistik dari dampak variabel bebas bagi 

variabel terikat. Tingkat signifikansi 0,05 serta nilai thitung lebih tinggi dari nilai ttabel menyebabkan 

ditolaknya H0. Apabila tingkat signifikansi (sig) lebih dari 0,05 dan nilai thitung lebih kecil dari nilai 

kritis (ttabel), maka hipotesis nol (Ha) diterima. Kondisi ini mengindikasikan tidak ada korelasi antara 

variabel bebas serta terikat. Jumlah variabel (k) diwakili oleh jumlah variabel, serta jumlah responden 

(n) adalah rumus untuk ttabel. Dengan demikian, terlihat bahwa perbedaan antara df = 74 - 3 = 71, pada 

tingkat signifikansi 0,05, menghasilkan nilai t kritis sebesar 1,995. Analisis statistik uji hipotesis (uji t) 

memberikan hasil:  

 

Tabel 6. Hasil Uji t variabel Kepemimpinan Transformasional (X) terhadap Produktivitas (Y1)  

 
Data hasil perhitungan uji-t untuk korelasi antara variabel (Y1) dan (X) ditampilkan pada tabel di 

atas. Pada tingkat signifikansi 0.00 < 0.05, hasil perhitungan mengindikasikan bahwa variabel (Y1) 

memiliki nilai thitung 6.917 lebih besar dari nilai ttabel 1.995. Maka dari itu, (Ha) diterima serta (H0) 

ditolak. Maka, jelas bahwa produktivitas sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional. 

 

Tabel 7. Hasil Uji t variabel Kepemimpinan Transformasional (X) terhadap Lingkungan Kerja (Y2)  
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Dari tabel diatas merupakan perhitungan Uji t data variabel Kepemimpinan Transformasional (X) 

terhadap variabel Lingkungan Kerja (Y2). Dari hasil perhitungan diatas, variabel Lingkungan Kerja 

memiliki nilai thitung = 5,797 > ttabel = 1,995 Berdasarkan ambang batas signifikansi 0.00 < 0.05, dengan 

ditolaknya H0 serta diterimanya Ha, maka dapat ditarik simpulan bahwa Kepemimpinan 

Transformasional memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik atas Lingkungan Kerja. 

 

2. Pembahasan  

a. Kepemimpinan Transformasional terbukti meningkatkan produktivitas karyawan, dibuktikan nilai 

thitung 6,917 yang lebih tinggi dari ttabel (1,995) serta nilai signifikansi 0,00. Koefisien regresi 

positif sebesar 0,632 mengindikasikan bahwa kepemimpinan yang jelas dalam menyampaikan 

visi dan memberikan motivasi berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan produktivitas 

karyawan. Hasil ini konsisten dengan penelitian Pratama (2023) yang juga menemukan bahwa 

gaya kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan produktivitas tim. 

b. Kepemimpinan Transformasional juga berpengaruh signifikan terhadap lingkungan kerja dengan 

nilai thitung 5,797 > ttabel 1,995 dan signifikansi 0,00. Koefisien regresi positif sebesar 0,564 

menunjukkan bahwa perhatian pemimpin terhadap kebutuhan karir dan fasilitas kerja karyawan 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif. Temuan ini selaras dengan studi terdahulu 

oleh Kusumaningrum & Kusuma (2024) yang memvalidasi bahwa lingkungan kerja memberikan 

dampak yang menguntungkan terhadap kinerja pekerjaan. 

 

D. Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari analisis dan pembahasan adalah bahwa: 

1. Penelitian ini memperlihatkan korelasi yang signifikan dan positif secara statistik antara variabel 

Kepemimpinan Transformasional dan produktivitas karyawan Gen Z di pabrik Bed Cover Selogiri. 

Hal ini dikarenakan seorang pemimpin yang secara membantu karyawan untuk berkembang dan 

mengatasi hambatan sehingga membuat karyawan merasa dihargai. Oleh karena itu, pemimpin yang 

mendukung perkembangan karyawan dan mendorong mereka untuk berpikir kreatif dapat 
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meningkatkan rasa dihargai di antara karyawan, yang pada gilirannya berdampak positif pada 

produktivitas mereka. 

2. Penelitian ini memperlihatkan korelasi yang signifikan dan positif secara statistik antara variabel 

Kepemimpinan Transformasional terhadap Lingkungan Kerja karyawan Gen Z pabrik Bed Cover 

Selogiri. Terdapat pengaruh signifikan terhadap Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Lingkungan Kerja. Hal ini dikarenakan seorang pemimpin yang mengambil langkah-langkah untuk 

meningkatkan suasana kerja, menginspirasi, kerja sama tim yang efektif serta memberikan perhatian 

penuh terhadap kebutuhan fasilitas dan perlengkapan kerja karyawan dapat mempengaruhi 

lingkungan kerja yang positif. Oleh karena itu, pemimpin yang proaktif dalam meningkatkan suasana 

kerja, menginspirasi, mendorong kerja sama tim, dan memenuhi kebutuhan fasilitas karyawan dapat 

secara signifikan mempengaruhi terciptanya lingkungan kerja yang positif. 
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